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ABSTRAK 

Syntia Diyah Hayu Ria Saputri (NPM. 21701061035) Profil Histopatologi Otak 

pada Tikus Hipertensi (DOCA-Garam) yang Dipapar Ekstrak Metanolik 

Benalu Mangga 

Dosen Pembimbing I : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 

Benalu manggga (Dendrophthoe pentandra) merupakan salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai tumbuhan obat. Benalu mangga dilaporkan mengandung 

flavonoid kuersetin, mesoinositol, rutin, dan tanin. Hipertensi sebagai salah satu 

penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan yang sangat serius yang 

dialami oleh masyarakat di negara berkembang. Hipertensi dapat disebabkan oleh 

tingginya ROS (Reactive oxygen species) yang dapat menghambat aliran oksigen 

ke jantung dan otak. Antioksidan dapat menurunkan resiko penyakit hipertensi. 

Kerusakan pada otak akibat hipertensi manifestasinya adalah pada bagian white 

matter. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana profil histopatologi otak 

pada tikus hipertensi (DOCA-Garam) yang diberi ekstrak metanolik benalu mangga 

(EMBM) dengan metode eksperimental. Jumlah hewan uji adalah 25 ekor tikus 

wistar jantan dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok terdapat 5 ekor 

tikus, yaitu kontrol negatif, kontrol positif (induser), dan kelompok perlakuan 

dengan pemberian EMBM dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 200 mg/kgBB. 

Data dianalisis menggunakan JAMOVI 1.1.9.0. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa perbedaan nilai signifikan antara semua kelompok adalah 

p<0.05. Sehingga pemberian terapi EMBM pada tikus jantan secara signifikan 

dapat menurunkan jumlah nekrosis sel pada daerah white matter. Efek ini 

dikendalikan oleh EMBM dosis 50 mg/KgBB yang merupakan dosis optimum 

dalam menurunkan jumlah nekrosis sel pada daerah white matter pada otak tikus 

wistar jantan.  

Kata Kunci : Benalu Mangga, Hipertensi, White Matter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Syntia Diyah Hayu Ria Saputri (NPM. 21701061035) Histopathology Profile of 

Brain in Hypertensive Rats (DOCA-Salt) Exposed to Methanolic Extract of 

Mango Mistletoe 

Dosen Pembimbing I : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 

Mango mistletoe (Dendrophthoe pentandra) is a plant that has the potential as a 

medicinal plant. Mango mistletoe is reported to contain the flavonoids quercetin, 

mesoinositol, rutin, and tannins. Hypertension as a non-communicable disease is a 

very serious health problem experienced by people in developing countries. 

Hypertension can be caused by high ROS (reactive oxygen species) which can 

inhibit oxygen flow to the heart and brain. Antioxidants can reduce the risk of 

hypertension. Damage to the brain due to hypertension is manifest in the white 

matter area. This study aimed to see how the histopathological profile of the brain 

in hypertensive rats (DOCA-Salt) which were given mango mistletoe methanolic 

extract by experimental method. The number of tested animals was 25 male Wistar 

rats divided into 5 groups, each group contained 5 rats, they were negative control, 

positive control (inducer), and the treatment group with the provision of EMBM at 

a dose of 50 mg / kgBW, 100 mg / kgBW, and 200 mg / kgBW. Data were analyzed 

using JAMOVI 1.1.9.0. Based on the results of the study showed that the difference 

in significant values between all groups was p< 0.05. Therapy with EMBM to male 

rats could significantly decrease the amount of cell necrosis in the white matter 

area. This effect is controlled by EMBM at a dose of 50 mg / KgBW which is the 

optimum dose in decreasing the amount of cell necrosis in the white matter area of 

the male Wistar rats brain.  

 

Keywords: Hypertension, Mango Mistletoe, White Matter  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Potensi sumber daya alam di Indonesia sangat tinggi karena tingginya 

tingkat keanekaragaman hayati terutama jenis tumbuhan tak heran apabila 

Indonesia memiliki julukan live laboratory. Berbagai macam tumbuhan tersebut 

dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang salahsatunya yaitu dalam bidang 

kesehatan. Menurut Salim dan Munadi (2017) dilaporkan sebanyak 40.000 jenis 

tumbuh-tumbuhan obat yang telah dikenal di dunia, 30.000-nya disinyalir berada di 

Indonesia. Menurut PT. Sido Muncul (2015), dari jumlah tersebut, 25% diantaranya 

atau sekitar 7.500 jenis sudah diketahui memiliki khasiat herbal atau tanaman obat. 

Namun hanya 1.200 jenis tanaman yang sudah dimanfaatkan untuk bahan baku 

sediaan herbal. 

WHO merekomendasikan untuk menggunakan obat tradisional dalam 

pemeliharaan kesehatan masyarakat serta pencegahan terhadap berbagai penyakit. 

Penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat modern. 

Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih 

rendah daripada obat modern (Widiasari, 2018). Hal itu seiring dengan gaya hidup 

kembali ke alam (back to nature) dengan memanfaatkan bahan alami untuk 

pencegahan berbagai penyakit yang menjadi tren saat ini. 

Adapun salahsatu tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan herbal 

adalah benalu. Pemanfaatan benalu sebagai herbal tradisional sudah dikenal sejak 

lama diantaranya sudah digunakan sebagai obat antiradang, antivirus, antikanker, 

pereda sakit (analgesik) dan lain-lain (Nurfaat dan Indriyani, 2016). Salah satu jenis 

tumbuhan benalu yang berpotensi sebagai tumbuhan herbal adalah benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra). Tumbuhan ini seringkali dianggap sebagai tumbuhan 

parasit karena hidup menumpang dan mengambil makanan dari pohon mangga 

(Mangifera indica) melalui akar penghisap. Namun, melihat potensi yang luar biasa 

dari tumbuhan benalu mangga tersebut, mampu menyadarkan masyarakat bahwa 

segala sesuatu yang telah diciptakan Allah SWT tentu ada manfaat yang tepat dan 

tidak ada satupun yang di ciptakan dengan sia-sia. Sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam QS. Ali-Imran ayat 190-191 :  



“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergatinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (190). (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptakan langit dan bumi (seraya 

berkata) : “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka (191)”. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan segala sesuatu di 

muka bumi bukan tanpa sebab, tentu saja terdapat manfaat untuk kesejahteraan 

manusia di muka bumi. Sebagai makhluq Allah SWT yang diberikan karunia akal 

sehat, sudah sepantasnya digunakan untuk mengkaji dan meneliti lebih mendalam 

tentang segala sesuatu yang telah diciptakan-Nya. Dengan demikian, bukti-bukti 

kebesaran Allah SWT dapat terbukti melalui suatu hasil penelitian. 

Benalu mangga dilaporkan mengandung flavonoid kuersetin, rutin, dan 

tanin (Kurniasih, dkk., 2015). Kuersetin dapat berfungsi sebagai antiinflamasi, 

antioksidan serta antikarsinogenik karena memiliki aktivitas penghambat radikal 

bebas dengan keberadaan gugus hidroksil. Sedangkan untuk senyawa rutin, selain 

memiliki aktivitas antioksidan juga dapat berperan sebagai antikarsinogenik, 

neuroprotektif serta kardioprotektif (Elinda, dkk., 2019). Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Pramudanti (2012) yang melaporkan bahwa 

terjadi peningkatan kadar albumin setelah terapi air benalu mangga yang dapat 

memperbaiki kerusakan endotel kapiler glomerulus sehingga kadar albumin 

menjadi normal kembali. 

Selain itu, senyawa flavonoid dan tanin diduga berperan sebagai 

antihipertensi. Flavonoid dapat menurunkan resistensi sistem vaskuler (SVR) dan 

betindak sebagai vasodilator dan mempengaruhi kerja ACE yang dapat 

menghambat perubahan angiotensin I menjadi angiotensin II (Umayasari, dkk., 

2015). Senyawa tanin juga diduga berpengaruh terhadap pengurangan pengerasan 

pembuluh darah, sehingga memperlancar peredaran darah dan kerja jantung tidak 

terlalu berat (Mulyani, dkk., 2015). Sehingga senyawa-senyawa tersebut 

mempunyai potensi sebagai antihipertensi. 

Hipertensi menjadi salahsatu penyakit tidak menular yang menjadi masalah 

kesehatan yang perlu adanya perhatian lebih yang dialami oleh masyarakat di 



negara berkembang seperti Indonesia. Hal itu seiring dengan kemajuan teknologi 

di negara-negara berkembang yang menerapkan gaya hidup tidak sehat yang diduga 

merupakan faktor resiko tumbuhnya prevalensi terjadinya penyakit tidak menular 

ini. Pada abad ke-21 ini diperkirakan terjadi peningkatan insiden dan prevalensi 

PTM secara cepat, yang merupakan tantangan utama masalah kesehatan di masa 

yang akan datang. Badan Kesehatan Dunia WHO (World Health Organization) 

memperkirakan, pada tahun 2020 penyakit tidak menular akan menyebabkan 73% 

kematian dan 60% seluruh kesakitan di dunia serta diperkirakan negara yang paling 

merasakan dampaknya adalah negara berkembang seperti Indonesia (Ekowati dan 

Sulistyowati, 2009). 

Hipertensi dapat disebabkan oleh tingginya ROS (Reactive oxygen species) 

yang dapat menghambat aliran oksigen ke jantung dan otak. Faktor lain penyebab 

hipertensi adalah oksidasi lipid yang menyebabkan aterosklerosis). menimbulkan 

penyumbatan pembuluh arteri (aterosklerosis). Aterosklerosis tersebut dipicu oleh 

oksidasi LDL (Low Density Lipoprotein). LDL yang teroksidasi dapat memicu 

kenaikan tekanan darah apabila tidak segera tertangani. Salah satu alternatif 

pencegahan resiko penyakit hipertensi dapat dilakukan dengan mengkonsumsi 

makanan yang kaya antioksidan sebagai upaya gaya hidup sehat. Antioksidan dapat 

menurunkan resiko penyakit hipertensi (Arrosyadi, dkk., 2016). 

Aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh senyawa metabolit sekunder 

tanaman dapat berfungsi sebagai penangkap radikal bebas dengan mekanismenya 

yang melibatkan senyawa fenol yang dapat bereaksi dengan radikal bebas (ROO) 

membentuk ROOH dan sebuah senyawa fenol radikal yang relatif tidak reaktif. 

Selanjutnya, senyawa fenol radikal dapat bereaksi kembali dengan radikal bebas 

membentuk senyawa yang tidak radikal (Arrosyadi, dkk., 2016). Salah satu organ 

yang berperan dalam regulasi tekanan darah adalah otak. Penyumbatan pembuluh 

arteri (aterosklerosis) pada otak akan menyebabkan disfungsi pada sel endotel (pro-

nekrotik) akibatnya menyebabkan remodeling jaringan di sekitar pembuluh darah. 

Pada otak manifestasinya dapat berada pada bagian white matter (substansi putih). 

Sehingga hal tersebut akan menghambat kinerja otak karena terhambatnya aliran 

oksigen ke otak. 



Otak manusia merupakan struktur lunak yang dilindungi oleh cangkang 

berupa tengkorak yang letaknya secara simetris, otak dibagi menjadi otak kanan 

(hemisfer kanan) dan otak kiri (hemisfer kiri). Otak merupakan bagian sentral dari 

fungsi dasar vital pada manusia (Purwanti, 2013). Otak sebagai bagian vital dalam 

tubuh manusia karena berfungsi sebagai motor penggerak tubuh sehingga apabila 

terjadi gangguan pada otak dapat memengaruhi kinerja hampir seluruh sistem 

dalam tubuh. 

Gangguan otak akibat hipertensi dapat menyebakan rupturnya pembuluh 

darah utama di otak, yang diikuti oleh kematian sel pada sebagian besar otak. Bila 

tekanan darah meningkat cukup tinggi yang berlangsung lama, akan menyebabkan 

hialinisasi pada lapisan otot pembuluh darah serebral, sehingga diameter lumen 

pembuluh darah tersebut akan menjadi tetap. Hal ini berbahaya karena pembuluh 

serebral tidak leluasa berdilatasi atau berkonstriksi untuk mengatasi fluktuasi dari 

tekanan darah sistemik (Pusparani, 2009). 

Untuk itu, perlu dilakukan pemeriksaan histopatologi untuk mengetahui 

adanya kerusakan pada organ otak, karena otak lebih rentan terhadap stress 

oksidatif. Pemulihan sel-sel pada otak tidak mungkin terjadi apabila membran sel 

terganggu. Penyebabnya adalah adanya radikal bebas yang sangat toksik bagi sel. 

Pembentukan radikal bebas dan protease akan mengganggu membran sel otak dan 

akan menyebabkan kerusakan atau nekrosis yang ireversibel. Nekrosis otak 

merupakan kerusakan sel-sel yang terjadi pada otak (Mihmidati dan Athiroh, 2017). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil 

histopatologi otak pada tikus wistar jantan dalam keadaan hipertensi setelah dipapar 

ekstrak metanolik benalu mangga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana profil histopatologi otak pada tikus hipertensi setelah pemberian 

ekstrak metanolik benalu mangga ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui profil histopatologi otak pada tikus hipertensi setelah 

pemberian ekstrak metanolik benalu mangga. 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada akademisi dan 

peneliti lain mengenai profil histopatologi otak pada tikus hipertensi setelah 

pemberian ekstrak metanolik benalu mangga. 

1.4.2 Aspek Aplikatif 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang sudah 

dibuktikan secara ilmiah kepada masyarakat maupun pembaca 

mengenai khasiat benalu mangga dalam menurunkan hipertensi. 

2. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti lebih 

lanjut mengenai pengaruh ekstrak metanolik benalu mangga terhadap 

profil histopatologi otak yang diberikan pada tikus hipertensi. 

3. Dapat menambah jumlah sediaan herbal khususnya untuk penderita 

hipertensi. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai batasan penelitian yaitu : 

1. Benalu mangga yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian daun 

yang dikeringkan, tidak busuk dan terpisah dari kotoran-kotoran yang 

menempel yang tidak diketahui varietasnya. 

2. Parameter pada penelitian ini adalah histopatologi otak, bagian white matter 

(materi putih). 

3. Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus wistar jantan (Rattus 

norvegicus) sebanyak 25 ekor dengan kontrol negatif, kontrol positif dan 3 

perlakuan, masing-masing perlakuan terdapat 5 ulangan. 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa, pemberian ekstrak metanolik benalu mangga pada tikus wistar 

jantan Rattus novergicus dalam kondisi hipertensi yang dipapar selama 14 hari 

dengan dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB secara signifikan 

dapat menurunkan jumlah nekrosis sel dan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

lebar area white matter pada otak. Pada ketiga variasi dosis tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, sehingga efek ini dikendalikan oleh EMBM dosis 50 

mg/KgBB yang merupakan dosis optimum dalam menurunkan jumlah nekrosis sel 

pada daerah white matter pada otak tikus wistar jantan. 

6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberi saran untuk dilakukan lebih 

lanjut mengenai efek benalu mangga (Dendrophthoe pentandra) yang telah 

diketahui varietasnya serta perbedaan efeknya dari beberapa varietas terhadap 

penyakit kardiovaskular lainnya. 
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